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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik bahan bakar cair
yang dihasilkan dari Unit Thermal Catalytic Cracking dengan mengkonversi ban bekas
menjadi bahan bakar cair menggunakan katalis bentonit. Dalam penelitian ini katalis di-
variasikan pada 2%; 4%; 6%; 8%; 10% dari 2 kg berat ban bekas dengan kondisi operasi
perengkahan pada temperatur 300°C selama 180 menit. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kondisi optimum diperoleh dengan persentase 8% bentonit menghasilkan
rendemen bahan bakar cair sebesar 12,76%, nilai kalor sebesar 10.985 cal/gr, densitas
sebesar 0,823 gr/ml, °API Gravity sebesar 40,34, viskositas sebesar 2,19 mm?/s, dan titik
nyala pada 52°C. Analisis GC-MS dari sampel bahan bakar cair pada kondisi optimum
menunjukkan kandungan gasoline sebesar 29,20%, kerosin 10,58%, diesel 48,93% dan
pelumas 11,30%. Sehingga bahan bakar cair yang dihasilkan dominan terkandung diesel.
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ABSTRACT: This study aims to determine the characteristics of liquid fuel produced from
the Thermal Catalytic Cracking Unit which convert used tires into fuel with bentonite as
catalyst. In this study, the catalyst was varied at 2%; 4%; 6%; 8%; 10% of 2 kg of used tires
weight with cracking operating conditions at a temperature of 300°C for 180 minutes. The
results of this study indicate that the optimum condition is obtained with a percentage of
8% bentonite producing a liquid fuel yield is 12.76%, a calorific value is 10,985 cal/gr, a
density is 0.823 gr/ml, °API Gravity is 40.34, a viscosity is 2.19 mm?/s, and a flash point is
52°C. GC-MS analysis of liquid fuel samples at optimum conditions showed a gasoline
content of 29.20%, kerosene 10,58%, diesel 48.93% and lubricant 11.30%. So that the
liquid fuel produced predominantly contained diesel.

besar karena akan menjadi tempat berkembang

1 PENDAHULUAN

B an merupakan elemen penting dalam trans-
portasi yang memiliki berbagai kandungan
kimia dan bahan yang dirancang khusus untuk
memberikan performa optimal, keselamatan dan
kenyamanan. Ban memiliki kandungan utama, yaitu
karet alam dan karet sintetis. Ban memiliki kan-
dungan, seperti styrene-butadiene rubber (SBR) dan
butadiene rubber (BR)[1] digunakan untuk mening-
katkan sifat seperti ketahanan terhadap panas dan
abrasi.

Menurut data Kementerian Perindustrian Repub-
lik Indonesia, pada tahun 2022, konsumsi karet alam
di Indonesia didominasi oleh industri ban sebesar
14.219 ton sedangkan konsumsi karet sintetis men-
capai 15.430 ton [2]. Ban menjadi sangat umum dan
banyak menghasilkan limbah padat yang berbahaya
bagi lingkungan. Membuang ban bekas ke tempat
pembuangan sampah akan menimbulkan masalah
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biaknya penyakit dan mencemari lingkungann kare-
na ban bekas tidak dapat terurai dengan mudah.
Salah satu alternatif untuk mengolah ban bekas ada-
lah dengan menguraikannya secara termal melalui
proses yang disebut perengkahan (cracking).

Perengkahan merupakan sebuah proses dalam
pengolahan minyak bumi yang bertujuan untuk
memecah fraksi-fraksi minyak bumi dengan titik did-
ih tinggi dan berat menjadi produk-produk bernilai
lebih tinggi seperti bensin (gasoline), minyak tanah
(kerosene), bahan bakar minyak (fuel oil) dan minyak
gas (gas oiD[3]. Proses perengkahan berlangsung
dengan bantuan panas dalam kondisi sedikit oksigen
untuk memutus ikatan bahan-bahan menjadi bahan
bakar cair[4].

Dalam riset ini, peneliti melakukan proses
perengkahan dengan bantuan katalis, yang disebut
dengan Catalytic Cracking. Catalytic cracking atau
perengkahan katalitk yang merupakan proses
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pemecahan hidrokarbon kompleks menjadi hidro-
karbon dengan molekul yang lebih sederhana. Pros-
es ini memanfaatkan katalis sebagai agen yang
mempercepat laju reaksi dan menggunakan suhu
tinggi untuk memecah rantai besar menjadi rantai
kecil. Dengan bantuan katalis dan suhu, waktu
reaksi dan biaya dapat dikurangi agar proses lebih
ekonomis. Penggunaan ulang katalis dan pemanfaa-
tan katalis yang efektif dalam jumlah yang lebih kecil
dapat mengoptimalkan proses ini. Keberadaan katal-
is dapat meningkatkan selektivitas puncak dan
mengarahkannya ke atom karbon yang lebih pen-
dek.

Katalis adalah faktor kunci yang mempengaruhi
produksi bahan bakar cair. Bentonit adalah salah
satu jenis katalis yang merupakan mineral filosilikat
dengan struktur berlapis dan berbentuk kristalin.
Bentonit merupakan mineral lempung dengan kan-
dungan utama montmorillonite sekitar 85% dengan
rumus kimia xALOs;. ySiO,. nH,O. Mekanisme
perengkahan dengan katalis bentonit melibatkan
pembentukan antara ion karbonium. Ion karbonium
ini akan menghasilkan senyawa produk-produk gas
bumi.

Beberapa riset tentang proses perengkahan ban
bekas telah dilakukan. Proses perengkahan ban da-
lam sepeda motor menggunakan katalis genteng
tanah liat menghasilkan fraksi bensin sebesar 80,94%
dan minyak diesel sebesar 8,60%. Peneliti
menganalisis karakteristik bahan bakar cair dari
proses perengkahan ban bekas menggunakan katalis
bentonit guna mengembangkan dan meningkatkan
konversi ban bekas terhadap kualitas bahan bakar
cair sesuai standar dan mutu bahan bakar minyak.

2 METODOLOGI

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Maret — Juli 2024 di
Laboratorium Teknik Energi Politeknik Negeri Sriwi-
jaya dan dianalisa di Laboratorium Teknik Kimia
Politeknik Negeri Sriwijaya serta Laboratorium Fo-
rensik POLDA Sumatera Selatan.

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan Unit Thermal Catalytic
Cracking dalam memproduksi bahan bakar cair dari
ban bekas. Unit Thermal Catalytic Cracking didesain
menggunakan reaktor dengan dilapisi band heater,
tabung katalis sebagai tempat katalis, separator un-
tuk memisahkan gas dan bahan bakar cair, konden-
sor yang digunakan untuk proses kondensasi gas
menjadi bahan bakar cair serta kompor yang
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digunakan untuk mengalirkan gas menjadi bahan
bakar kompor tersebut. Adapun alat dan bahan
yang digunakan, yaitu sebagai berikut:

Alat yang digunakan

Alat yang digunakan pada proses perengkahan, yai-
tu unit Thermal Catalytic Cracking yang dapat dilihat
pada Gambar 1 dibawah ini. Adapun alat yang
digunakan untuk analisa hasil produk bahan bakar
cair yang dihasilkan dari unit diatas, yaitu pipet ukur
25 ml, bola karet, corong, labu takar 1000 ml, gelas
ukur 1000 ml, Termometer air raksa skala 100° C,
kertas saring, furnace dan neraca analitik.

Keterangan :

1. Reaktor

2. Catalytic Reactor
3. Band Heater

4. Termokopel

5. Control Panel

6. Separator

Gambar 1. Desain Unit Thermal Catalytic Cracking

7. Kondensor

8. Erlenmeyer

9. Pompa Vakum

10. Pompa Air

11. Tungku Gas

12. Valve Pembuangan

Bahan yang digunakan

Bahan baku yang digunakan untuk melakukan
percobaan dalam 5 kali percobaan penelitian, yaitu
ban bekas sebanyak 10 kg sebagai bahan baku, ben-
tonit sebanyak 2 kg sebagai katalis, H,SO, 1M se-
bagai aktivator katalis, dan aquadest.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan beberapa
tahapan, sebagai berikut, yaitu:

1. Pretreatment Bahan Baku, ban bekas dilakukan
pengecilan ukuran dengan memotong ban bekas
hingga berukuran 3x3 cm dengan pemotong ban
lalu dilakukan pencucian agar mengurangi kotoran
pada ban dan pengeringan dibawah sinar matahari.

2. Preparasi katalis, mencampurkan 200 gram ben-
tonit dengan 21 aquadest untuk menghilangkan ko-
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toran pada bentonit, mengaktivasi bentonit dan
menambahkan 184 ml H,SO, 1M dan diaduk secara
perlahan selama 30 menit dan didiamkan selama 24
jam, Menyaring larutan bentonit dan ambil enda-
pannya dengan menggunakan kertas saring.

3. Proses Perengkahan, dilakukan dengan memasuk-
kan bahan baku, yaitu ban bekas sebanyak 2 kg yang
telah disiapkan sebelumnya ke dalam reaktor,
kemudian ditutup rapat dengan bautmemasukkan
katalis dari 2%w ke dalam reaktor katalis,
menghidupkan pemanas dan mengatur suhu sebe-
sar 300°C pada kontrol panel, menghidupkan
pompa air pendingin untuk sirkulasi pada kondensor
dan mengatur suhu air sebesar 15-20°C,
menghidupkan stopwatch saat pemanas mulai
menyala hingga proses perengkahan berakhir, men-
ampung hasil kondensat dalam erlenmeyer dan
mengalirkan gas pada kompor yang dihasilkan serta
amati nyala api dari pembakaran gas hasil
perengkahan. Proses perengkahan dihentikan
setelah 180 menit (3 jam), membuka katup bawah
separator setelah selesai operasi untuk mengeluar-
kan bahan bakar cair. Setelah proses perengkahan
selesai, matikan heater dan kontrol panel. Apabila
reaktor telah dingin, keluarkan sisa produk padat
dari reaktor, dinginkan lalu timbang massa. Lakukan
langkah yang sama dengan variasi katalis 4%; 6%;
8%; 10% dan temperatur yang sama.

Prosedur penelitian dapat dilihat pada flowchart
sebagaimana Gambar 2.

Analisis Hasil Percobaan
Analisis Kualitatif

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
produk yang dihasilkan diantaranya yaitu, Analisis
produk bahan bakar cair berupa komposisi minyak
menggunakan pengujian densitas (dapat dilihat pa-
da rumus a), viskositas (dapat dilihat pada rumus b),
nilai kalor (dapat dilihat pada rumus c) dan titik nya-
la yang mengacu pada ASTM D 7544-09 serta kan-
dungan dari senyawa produk cair diuji
menggunakan alat Gas Chromatography and Mass
Spectrometry (GC-MS).

a. Analisis Densitas Bahan Bakar Cair (p)

Pengujian densitas dilakukan untuk mengetahui
massa per unit volume bahan bakar cair. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan piknometer
bervolume 25 ml yang digunakan dengan cara men-
imbang piknometer dalam keadaan kosong, lalu diisi
dengan cairan yang kemudian ditimbang kembali.
Perhitungan densitas menggunakan persamaan
berikut:
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p bahan bakar cair =
massa piknometer berisi bahan bakar cair—massa piknometer kosong

volume air

Massa bahan bakar cair = p bahan bakar cair x volume
bahan bakar cair

Perancangan Desain
Modifikasi Alat

Perbaikan

Varizbel Batas :
Dersentase Kataliz

(2% 4% 6%: B%; 10%)
Varizhel Tetap

Wkt Orperasi (180 zewity
Temperatar (300 °C)

- Arelisis Proksimar
e - Deeesitas, Viskosites, ilai
Analisis Produk: Kalor, Tik Myels
- Arelisis Uji GC-MS

Pengplahan Data

Gambar 2. Flowchart Penelitian
b. Analisis Viskositas Bahan Bakar Cair (1)

Pengujian viskositas digunakan untuk mengetahui
ketahanan cairan terhadap aliran dan menentukan
seberapa mudah bahan bakar tersebut mudah ter-
bakar. Pengujian dilakukan menggunakan Viskome-
ter bola jatuh (falling ball viscometer) dengan
mengamati seberapa lama waktu yang dibutuhkan
sebuah bole untuk jatuh melalui fluida tersebut
dengan berdasarkan hukum Stokes, yang meng-
gambarkan gaya hambatan pada bola yang jatuh di
dalam fluida. Perhitungan viskositas menggunakan
persamaan berikut:

T] = K X (pbola - pﬂuida) Xt

n = 0,09 mPa.s.cm¥/g.s x (2,2 gr/cm? — puida) X waktu bola
jatuh

c. Nilai Kalor

Pengujian nilai kalor dilakukan untuk menunjukkan
jumlah energi yang dapat diperoleh dari bahan ter-
sebut dengan mengetahui °API dari sampel bahan
bakar cair. Nilai °API fluida digunakan untuk menge-
tahui Nilai Kalor HHV dan LHV dengan memplot-
kannya pada grafik Heat of Combustion of Fuel
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Oil[5]. Untuk menentukan °API menggunakan per-
samaan berikut:

141,5
APl = ——2
Specific Gravity

-131,5

Analisis Kuantitatif

Analisis kualitatif digunakan untuk menentukan nilai
rendemen bahan bakar cair dalam bentuk persen-
tase di bawah ini.
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% Rendemen Bahan Bakar Cair =

Massa Bahan Bakar Cair yang dihasilkan
Massa Bahan Baku

X 100%

Massa Gas

% Rendemen Gas = x 100%

Massa Bahan Baku

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berikut ini hasil dari penelitian dapat dilihat padda
Tabel 1. sampai Tabel. 3.

Tabel 1. Hasil Produk dan %Rendemen Produk

Massa Jumlah Temp Waktu Pr9duk - % Renden?en
No (kg) Katalis ©C) Gam) Bahan Bakar Cair Residu Gas Bahan Bakar Cair Gas
(ml) ko) kg kg %) %)
1 2 2% 300 3 352 0,307 1,62 0,072 15,38 3,61
2 2 4% 300 3 332 0,282 1,55 0,167 14,14 8,35
3 2 6% 300 3 252 0,212 1,68 0,107 10,62 537
4 2 8% 300 3 310 0,255 1,55 0,194 12,76 9.73
5 2 10% 300 3 324 0,272 1,45 0,277 13,61 13,88
Tabel 2. Karakteristik Fisika dan Kimia Bahan Bakar Cair 18
% ) Densitas {22}2; Viskoszitas g;';llz 16
Katalis  (gr/ml) (cal/gr) (mm?/s) ©C) 14
SNI Min 10775 - . . o 12
(Diese) 0,815 10900 Min2,0  Mins2 % 10
2 0,874 10785 2,41 54 g 8 10,63
4 0,852 10874 2,39 54 =
6 0,843 10918 2,25 52 £ 6
8 0,823 10985 2,19 52 =
10 0,840 10930 1,91 53 & )
0
Tabel 3. Kandungan Senyawa Bahan Bakar Cair Hasil 2 4 6 8 10
Identifikasi GC-MS Katalis Bentonit (%)

Frak_s1 Rantai % Area % Komponen Gambar 3. Grafik Pengaruh Persentase Katalis Bentonit
Gasohhne Co - Cro 3,67 29,20% Terhadap %Rendemen Bahan Bakar Cair
Kerosine Cu-Cr2 1,33 10,58%

Diesel Ciz - Cas 6,15 48,93% Berdasarkan Gambar 3. terlihat pengaruh
Pelumas Cae- Css 1,42 11,30% penambahan persentase katalis terhadap rendemen

Total 12,57% 100% cenderung menurun, namun terdapat peningkatan

bertahap pada variasi 8% dan 10%. Kuantitas bahan
Pembahasan bakar cair dari proses perengkahan katalitik di-

Pengaruh Persentase Katalis Bentonit Terhadap
%Rendemen Bahan Bakar Cair

pengaruhi oleh aktivitas katalis yang digunakan[6].
Peningkatan jumlah katalis menyediakan banyak
situs aktif. Situs aktif ini akan menyerap hidrokarbon
rantai panjang dan mendorong reaksi perengkahan.
Jumlah Kkatalis yang terlalu berlebihan akan tidak
memaksimalkan hasil produk bahan bakar -cair.
Penggunaan katalis yang berlebihan akan mengaki-
batkan proses pemecahan rantai hidrokarbon lebih
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efisien sehingga fraksi yang dihasilkan akan lebih
ringan berubah menjadi gas.

Hal ini disebabkan katalis dapat meningkatkan
proses perengkahan dimana kandungan hidrokar-
bon panjang dalam proses akan dikonversi menjadi
rantai hidrokarbon yang lebih pendek sehingga
menghasilkan rendemen hasil kondensasi yang lebih
banyak[7].Hal ini memberikan indikasi bahwa rasio
bentonit pada proses cracking optimal pada 8 dan
10% Kkatalis karena pada titik tersebut adalah titik
mengalami kenaikan %rendemen secara bertahap.
Apabila dilihat dari segi kualitas warna produk BBC
dipengaruhi oleh penambahan katalis dengan kon-
disi temperatur yang sama, produk yang dihasilkan
akan lebih jernih. Oleh karenanya, penambahan
katalis pada proses pirolisis cenderung memperbaiki
kemurnian bahan bakar minyak[8].

Pengaruh Persentase Katalis Bentonit Terhadap Den-
sitas

0,880
0,870
0,860
0,850
0,840
0,830
0,820
0,810
0,800
0,790

0,823

Densitas (gr/ml)

2 4 6 8 10
Katalis Bentonit (%)

Gambar 4. Grafik Pengaruh Persentase Katalis Terhadap
Densitas

Pada Gambar 4. terjadi penurunan dan kenaikan
nilai densitas setelah titik optimum. Didapatkan nilai
densitas terendah pada persentase 8% katalis ben-
tonit, yaitu senilai 0,823 gr/ml. Pada grafik, terjadi
penurunan densitas diakibatkan karena semakin
banyaknya katalis yang turut membantu reaksi
perengkahan. Densitas yang semakin rendah
menunjukkan bahwa rantai hidrokarbon semakin
pendek dan jumlah ikatan rangkap berkurang, se-
hingga densitas juga menurun[9]. Densitas rendah
dapat meningkatkan efisiensi pembakaran. Bahan
bakar cair dengan densitas lebih rendah dapat
membentuk campuran udara-bahan bakar yang
lebih efisien, yang dapat mempercepat pembakaran
dan menghasilkan lebih banyak energi[10].

Pengaruh Persentase Katalis Bentonit Terhadap Nilai
Kalor
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11050
11000
10950
10900
10850
10800
10750
10700
10650

10985

High Heating Value (cal/gr)

2 4 6 8 10
Katalis Bentonit (%)

Gambar 5. Grafik Pengaruh Persentase Katalis Terhadap
Nilai Heat Heating Value

Berdasarkan Gambar 5. Nilai kalor tertinggi da-
lam penelitian ini tercatat sebesar 10.985 cal/gr pada
penggunaan 8% katalis bentonit terhadap bahan
baku, sedangkan nilai kalor terendah ditemukan pa-
da 2% katalis bentonit sebesar 10.785 cal/gr. Pening-
katan nilai kalor disebabkan oleh penambahan katal-
is yang optimal, yang memungkinkan pemutusan
ikatan rantai panjang hidrokarbon menjadi rantai
yang lebih pendek. Namun, pada rasio 10% Kkatalis
bentonit, nilai kalor mengalami penurunan. Ini
disebabkan oleh fakta bahwa katalis bentonit telah
mencapai kondisi optimal, di mana ikatan utama
bahan baku telah terpecah dan membentuk senya-
wa yang lebih mudah terbakar dan menguap. Selain
dipengaruhi oleh persentase katalis bentonit, nilai
kalor dipengaruhi oleh waktu proses; semakin lama
waktu proses, semakin besar pengaruhnya terhadap
nilai kalor sampel yang diuji.

Pengaruh Persentase Katalis Terhadap Nilai Viskositas
Bahan Bakar Cair
3,00
—~ 2,50
2
€ 2,00
= 1,50
§ ’
‘% 1,00
S
S 0,50
0,00

2,41 2,39

2,25 2,19

1,91

2 4 6 8 10
Katalis Bentonit (%)

Gambar 6. Grafik Pengaruh Persentase Katalis Bentonit
Terhadap Viskositas

Terlihat pada Gambar 6. terjadi penurunan nilai
viskositas pada bahan bakar cair dengan kenaikan
persentase bentonit. Ini disebabkan oleh hubungan
antara nilai viskositas dan densitas suatu fluida di-
mana semakin rendah densitasnya, semakin rendah
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pula viskositasnya[11]. Viskositas yang rendah dapat
meningkatkan efisiensi pembakaran. Bahan bakar
cair dengan viskositas yang lebih rendah dapat
membentuk campuran udara-bahan bakar yang
lebih baik, yang dapat mempercepat proses pemba-
karan dan menghasilkan lebih banyak energi[12].
Pada uji analisa sampel pada titik optimum didapat-
kan rentang viskositas sebesar 2,19 mm?s. Jika
dilihat dari viskositas solar, yaitu 2 — 4,5 mm?s, vis-
kositas antara solar dan produk bahan bakar cair
berada pada rentang tersebut.

Pengaruh Persentase Katalis Bentonit Terhadap Nilai
Titik Nyala Bahan Bakar Cair
58

56
54 54

53

ol
SN

52 52

a1
N

(S}
o

Titik Nyala (oC)

N
[ee]

46
2 4 6 8 10
Katalis Bentonit (%)

Gambar 7. Grafik Pengaruh Persentase Katalis Bentonit
Terhadap Titik Nyala

Pada Gambar 7 di atas menunjukkan bahwa titik
nyala produk bahan bakar cair mencapai nilai opti-
mal pada suhu 52°C. Sementara didapatkan range
titik nyala bahan bakar kategori solar sesuai dengan
standar, yaitu 52°C. Rendahnya nilai titik nyala
disebabkan oleh penurunan kandungan fraksi ringan
dalam bahan bakar cair. Dengan meningkatnya per-
sentase katalis yang digunakan akan terjadi reaksi
katalitik lebih banyak, yang mengarah pada pem-
bentukan lebih banyak fraksi rantai pendek, sehing-
ga nilai titik nyala menjadi semakin rendah[13].
Memperpanjang waktu reaksi menyebabkan rantai
hidrokarbon yang awalnya panjang terurai menjadi
lebih pendek, menghasilkan minyak yang lebih mu-
dah terbakar dan mampu terjadinya pembakaran
pada suhu yang lebih rendah[14]. Titik nyala yang
lebih tinggi menunjukkan bahan bakar cair lebih
sulit dinyalakan, sehingga meningkatkan keamanan
dalam penggunaannya. Titik nyala mempengaruhi
kualitas bahan bakar cair dalam efisiensi pemba-
karan dimana titik nyala yang lebih tinggi cenderung
lebih efisien karena lebih sulit untuk terbakar.

Analisa Gas Chromatography-Mass Spectrometry
(GCMS)
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Fraksi Bahan Bakar Cair

Gambar 8. Grafik Pengaruh Fraksi Hidrokarbon Terhadap
Senyawa Hidrokarbon

Berdasarkan Gambar 8 hasil grafik analisis GCMS
pada sampel bahan bakar cair dengan katalis 8%
menunjukkan bahwa jumlah dominan komponen
solar mencapai 48,93% yang teridentifikasi mencapai
132 komponen yang didominasi oleh komponen
Hexadecanenitrile (Ci;¢H3N); Hexadecanoic acid,
methyl ester (C;;H340,); 9-Octadecenoic acid, me-
thyl ester (CioH3602); Docosane (CxHge); Tetraco-
sane (C,;Hso); Pentacosane (C,sHs,); Nonacosane
(Cz9Heo) dengan Quality sebesar 99. Quality menun-
jukkan tingkat kemiripan komponen tersebut
dengan komposisi yang terdeteksi pada waktu reten-
si. % Area yang tertinggi pada grafik, yaitu muncul
pada retention time 16.382, yaitu Heneicosane
(CxHyy) dengan %area 1,14 dan Qual 97. Pada
rantai hidrokarbon tersebut, kandungan sampel
tertinggi masuk ke dalam fraksi solar diantara Ci, —
Css. Oleh karena itu, penggunaan temperatur
operasi 300°C dan persentase 8% katalis bentonit
dengan bahan baku sebanyak 2 kg ban bekas me-
lalui proses perengkahan yang menghasilkan bahan
bakar cair menghasilkan sebagian besar fraksi solar
pada data GC-MS.

4 KESIMPULAN

Penambahan katalis bentonit pada proses perengka-
han ini cenderung menurunkan %rendemen bahan
bakar cair tetapi memperbaiki kemurnian bahan
bakar cair. Semakin rendah densitas dan viskositas,
maka akan meningkatkan kualitas bahan bakar cair
tersebut. Semakin tinggi nilai High Heating Value
(HHV) dan Titik nyala akan meningkatkan efisiensi
pembakaran pada bahan bakar cair.Dari hasil anali-
sa kualitatif dan GC-MS, bahan bakar cair yang
dihasilkan termasuk ke dalam kategori solar sesuai
dengan SNI.
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